
 



 

 

 

DATA LAPORAN PENGADUAN YANG DISELESAIKAN  

TRIWULAN I TAHUN 2025 

 

1. Aduan masuk melalui aplikasi SP4N Lapor pada hari Minggu 
tanggal 12 Januari 2025, dengan laporan aduan sebagai 
berikut : 
 
“Saya selaku salah satu orang tua siswa di tk negeri 1 tempe 
mempermasalahkan kebijakan guru tk tersebut dengan 
membebankan siswa untuk bayar infaq. ini terjadi sejak lama 
dan luput dari perhatian” 
 

Tindak Lanjut : 

Terima kasih atas pertanyaan Bapak/Ibu melalui SP4N Lapor. 

Kami telah komunikasikan dengan Korwil Tempe dan Kepala 

Sekolah TK Negeri 1 Tempe, disampaikan bahwa pungutan 

dana dari orang tua siswa bukan peruntukan Infaq akan tetapi 

adalah sumbangan orang tua siswa melalui Komite Sekolah 

tanpa intervensi Oleh Kepala Sekolah dan jajarannya. Namun 

kami sampaikan bahwa apabila Bapak/Ibu tidak sepakat 

dengan adanya sumbangan tersebut maka Bapak/Ibu tidak 

diwajibkan membayar sumbangan komite tersebut. Kami juga 

telah menyampaikan kepada Korwil Tempe dan Kepala 

Sekolah TK Negeri 1 Tempe untuk dikoordinasikan kembali 

dengan komite sekolah tersebut. 

 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 

Bukti sebagai tindak lanjut melalui aplikasi SP4N Lapor 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 

2. Aduan masuk secara tertulis pada tanggal 15 Maret 2025, 
dengan laporan aduan sebagai berikut: 
 
“Perumahan guru di SDN 150 Walanga, tidak pernah 
dimanfaatkan sesuai peruntukannya, buktinya dibiarkan 
hancur dan tidak pernah ditempati selama puluhan tahun” 
 
Tindak Lanjut  : 
Dibuatkan surat pemberitahuan penyerobotan tanah milik 
Pemerintah Kab. Wajo SDN 150 Walanga berubah nama 
menjadi UPTD SDN 305 Walanga yang ditujukan ke Kepala 
BPKPD Kab. Wajo 
 

Bukti Laporan Aduan dari Masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 



 



 



 

 

 

 
 
 



 



 
 
 

Bukti sebagai tindak lanjut dari Laporan Aduan Masyarakat 
 

 
 
 



 



 



 





 





 

 

 

DATA LAPORAN PENGADUAN YANG DISELESAIKAN  

TRIWULAN III TAHUN 2025 

 

 
 

1. Aduan masuk secara tertulis pada tanggal 27 Juli 2025, 
dengan laporan aduan sebagai berikut: 
 
“Terlapor atas nama NUR ALAM, S.Pd. melakukan tindak 
kekerasan fisik dan kekerasan emosional terhadap murid 
bernama Andi Muh. Ismail serta rekan guru atas nama Besse 
Wahyuniyanti, S.Pd di UPTD SDN 148 Walanga.”  
 
Tindak Lanjut : 
Kepala Sekolah, Koordinator Wilayah Kec. Penrang bersama 
Pengawas Sekolah binaan di UPTD SDN 148 Walanga telah 
berusaha menyelesaikan ditingkat sekolah, dan ternyata tidak 
diterima oleh guru atas nama NUR ALAM, S.Pd. sehingga di 
lanjutkan aduannya ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kab. Wajo.  Pada tanggal 30 Juli 2025 telah di lakukan mediasi 
kepada guru tersangka yang dihadiri oleh Kepala Sekolah, 
Koordinator Wilayah Kec. Penrang bersama Pengawas 
Sekolah binaan di UPTD SDN 148 Walanga, sehingga telah 
disetujui untuk pindah unit kerja ke UPTD SDN 151 
Tadangpalie    
 
 
 
 
 

Bukti Laporan Aduan dari Masyarakat dan Guru 
 

 
 
 
 



 

 
 



 
 

 
 



 
 
 

Bukti sebagai tindak lanjut dari Laporan Aduan Masyarakat 

 
 
 



 
 

 



 



 
 
 
 
 
 

 
 

Proses penyelesaian permasalahan di tingkat Sekolah 
 
 
 
 

 
 

Proses penyelesaian di rumah Kepala Dinas 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 

 
 

Mediasi dilakukan pada tanggal 30 Juli 2025 di kantor       
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan ruang Sekretaris 

 
 

 
 

Penandatangan surat penyataan oleh ibu NUR ALAM, S.Pd. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 

2. Aduan masuk melalui aplikasi SP4N Lapor pada hari Jumat 
tanggal 26 September 2025, dengan laporan aduan 
sebagai berikut: 
 
“Kapan dana Bosda untuk guru honorer yang diterima setiap 3 
bulan akan dicairkan?” 
 
Tindak Lanjut : 

Sesuai ketentuan pada Peraturan Bupati Wajo Nomor 4 Tahun 
2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Penyelenggaraan 
Bantuan Operasional Sekolah Daerah di Kabupaten Wajo 
pasal 11 huruf b point 4 menyebutkan bahwa “ Penyaluran 
dana ke sekolah  penerima bantuan dilakukan setiap tiga bulan 
sekali masing-masing pada tahun berkenaan”. 
Poin 5 bahwa “Penyaluran daba triwulan kedua dan 
selanjutnya dilakukan setelah Tim Penyelenggara BOSDA 
Kabupaten menerima laporan realisasi/laporan 
pertanggungjawaban keuangan dana BOSDA dari masing-
masing sekolah penerima bantuan pada triwulan sebelimnya”. 
Maka penyaluran dana BOSDA untuk triwulan I disalurkan 
pada awal April, tiwulan II pada awal juli, triwulan III pada awal 
bulan oktober dan khusus triwulan IV pada akhir bulan 
desember tahun berkenaan. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 


